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DECISION SUPPORT SYSTEM FOR DETERMINING
BUSINESS OPPORTUNITIES FOR WET CAKE
FOOD WEBS IN PEKANBARU CITY BASED

Rifgi Jamingatun
Department of InformaticsEngineering,
Universitas Islam Riau
Email: rifgijamingatun@student.uir.ac.id

ABSTRACT

Indonesia is-also famous for its delicious and delicious culinary. One of the micro
and small businesses that are still in great demand one of them is the wet cake
business, because the wet cake business is still believed to be one of the forms of
business that has pretty good prospects even in a crisis situation. With the system
to be built, it will be easier for entrepreneurs to determine the right cake business
to sell so as to minimize losses. The method used in this research is tahani fuzzy
logic method and Simple Additive Weighting (SAW). The criteria used are area,
initial capital, monthly operational costs, profits, and business location. The final
result of this system is to determine the right business opportunity for sale. The
decision support system determines.the business.epportunities of wet cake food in
the city of Pekanbaru based on the web using the Fuzzy Tahani Logic method and
Simple Additive Weighting (SAW) has a good performance with the largest
average percentage value of 85%.

Keywords: Fuzzy Resistant, Simple Additive Weighting (SAW), Wet Cake



SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENENTUKAN PELUANG
USAHA MAKANAN KUE BASAH
DI KOTA PEKANBARU BERBASIS WEB

Rifgi Jamingatun
Jurusan Teknik Informatika
Universitas Islam Riau
Email: rifgijamingatun@student.uir.ac.id

ABSTRAK

Indonesia juga terkenalxdengan kulinernya yang'nikmat dan lezat. Salah satu
usaha mikro dan kecil yang masih banyak diminati salah satunya adalah usaha kue
basah, dikarenakan usaha kue basah masih diyakini sebagai salah satu bentuk
usaha yang memiliki prospek yang cukup bagus bahkan dalam kondisi krisis
sekalipun. Dengan adanya sistem yang akan dibangun tentu mempermudah
pengusaha untuk mentukan usaha kue basah yang tepat untuk dijual agar dapat
meminimalisir_kerugian. Metode yang digunakan pada peneilitian ini metode
logika fuzzy tahani dan Simple Additive Weighting (SAW). Adapun kriteria yang
digunakan yaitu luas tempat, modal awal, biaya operasional perbulan,
keuntungan, dan lokasi usaha. Hasil akhir pada sistem ini yaitu untuk menetukan
peluang usaha kue basah yang tepat untuk dijual. Sistem pendukung keputusan
menentukan peluang usaha makanan kue basah di Kota Pekanbaru berbasis
web menggunakan metode Logika fuzzy tahani dan Simple Additive Weighting
(SAW) ini memiliki performance baik dengan. nilai persentase rata-rata terbesar
85%.

Kata Kunci: Fuzzy Tahani, Simple Additive Weighting (SAW), Kue Basah
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BAB |

PENDAHULUAN

mengukur apakah jenis usaha tersebut dapat dikatakan tepat untuk dujual.
Kurangnya pemahamannya tentang pemilihan usaha kue basah yang cocok
untuk dijadikan usaha sesuai modal usaha yang dimiliki dan keuntungan yang

didapatkan. Selain itu keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pelaku usaha untuk

mencari usaha kue basah yang tepat untuknya.
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Dampaknya mengakibatkan usaha yang didirikan tidak bertahan lama dan
rugi. Kue basah menjadi salah satu jajanan yang sangat popular. Permintaan kue

basah tergolong tinggi terlebih untuk berbagai acara. Hal ini tentu

menjadikan pelu e..basah menjadi peluang bisnis yang

“\\““ ..a dan cocok

yang meng

Berdasark : h : : an  menggunakan

kombinasi metode logika fuzzy tah: ) ighted (SAW)
bertujuan i . a fuzzy tahani
digunakan sebagai a 3 S gunakan untuk
menentukan

adalah:

1. Keterbatasan pelaku usaha sulit
untukmenentukan salah satu jenis usaha kue basah yang tepat untuk dijual.

2. Sering sekali pelaku usaha tidak memperhatikan resiko saat membuka usaha

kue basah salah satunya tidak laku atau tidak terjual karena banyaknya jumlah

pesaing dan kurangnya inovasi.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

yang dihadapi yakni “Bagaimana membangun Sistem pendukung keputusan

1. unakan d :) aNe zzy tahani dan
Simple A

2. Penelitian n G Jata berdasarkar : asil wa a kepada 3 orang

nagasari, dadar gulung, kue lapis, kue ongol-ongol, pempek Palembang, kue
donat, canai, cenil, lemang, piscok, pisang molen, kue putu.
5. Output sistem pendukung keputusan ini adalah usaha kue basah kue yang tepat

untuk pelaku usaha.
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem

pendukung keputusan menentukan peluang usaha kue basah kue basah berbasis
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LANDASAN TEORI

2.1 Studi Kepustakaan

Sistem pendukung keputusan terlebih dahulu pernah dirancang oleh Wahyu
Setiawan (2017) yang telah merancang sistem pendukung keputusan pemilihan
lokasi strategis untuk pendirian tempat usaha jamu ‘dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting(SAW). Kriteria yang digunakan adalah harga sewa
lokasi, kondisi jalan, jumlah penduduk, dan jumlah pesaing yang ada.
Aplikasiberupa web yang dibangun menggunakan PHP dan MySQL. Uji coba
aplikasi dilakukan pada sebuah server locahost.hasil penelitian telah membuktikan
bahwa aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk membantu menentukan lokasi mana
yang sesuai dan cocok untuk dijadikan lokasi usaha jamu.

Selanjutnya penelitian yang'dilakukan oleh Rima Ermita Putri (2016) yang
merancang sistem pendukung keputusan pemilihan lokasi mendirikan usaha
kuliner di kota nganjuk menggunakan metode topsis berbasis webgis. Kriteria
penilaian yang digunakan-adalah lainjumlah R2 (jumlah kendaraan roda 2, seperti
sepeda, sepeda motor, becak), jumlah'R4 (jumlah kendaraan roda 4, seperti mobil,
truk, bus), harga ruko, luas ruko, jarak dari pusat kegiatan (seperti kantor, sekolah,
pasar, tempat wisata, rumah makan pesaing) dan juga TPA (Tempat Pembuangan
Akhir). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan alternatif saran
atau pilihan lokasi kuliner terbaik dalam penilaian saat pengujian. Sehingga

memberikan perbandingan penilaian kepada masyarakat untuk menentukan dalam
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pemilihan lokasi kuliner yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Selain itu
juga terdapat peta untuk melihat lokasi ruko yang dijual dan dikontrakkan.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Akhbara Saga Rahacrisma

nentuan lokasi usaha

pendapatan m S g - a parkir, dan
pusat keramaian. SIS a S dasi penetuan
lokasi yang am segi : ‘- -L : ﬂp ingkatkan hasil
laba penjua = : 3=

Perbedaa eneliti 1 ada metode yang
akan dilakukan

digunakan d

mengkombinas

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Kue Basah

Kue basah mempunyai tekstur yag empuk, lembut dan basah. Kue basah
tidak dapat bertahan lama hanya dapat bertahan beberapa hari saja.Umumnya kue
tradisional terbuat dari tepung beras, gula dan santan, sehingga cepat basi atau
rusak. Kue basah biasanya dimasak dengan menggunakan teknik pengolahan

dikukus, direbus ataupun digoreng (Herlin, 2019).



Berikut ini adalah contoh 28 data sampel kue basah. Data sampel dapat

2.1 Tabel Kue Basah

/ D

Kue Pukis

dilihat pada tabel 2.1.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau




Martabak Mesir

Bolu Kemojo

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau




Kue Bugis

Kue Nagasari

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Dadar Gulung

Cenil

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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A\ ) )

NI

£, 7
Kata Pelua bahasa yaitu “Opportunity”, dapat
Q <o
diartikan sebagai Kese Q ‘ dari-suatu kejadian ataupun momen.
(LR
Istilah Peluang Usaha sendiri te dua) kata yaitu dari kata Peluang dan
kata Usaha. Kata Peluang dapat diartikan sebagai kesempatan yang datang atau
sesuatu yang terjadi yang bisa menghasilkan keuntungan. Sedangkan Kata Usaha

dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan tenaga

dan pikiran dalam mencapai target atau tujuan (Sora, 2016).
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2.2.2.1 Peluang Kue Basah
Peluang untuk bisnis kue basah terbilang sangat bagus dan sangat cerah.

Bisnis kue basah menjadi suatu pilihan bisnis kue dari berbagai macam kue basah

ekuni bisnis tersebut.
lebar serta
dan cocok
dari berbagai
macam Kue guntung} 3 A0 pgin menjalankan

nudah juga laba

(=6 meter?).
2. Modal Awal
Pelaku usaha perlu memperhitungkan modal awal yang digunakan untuk
membuka usaha kue basah dari bahan baku, peralatan yang dibutuhkan, dan

penyewaan tempat usaha. Modal yang diperlukan untuk membuka usaha kue
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basah dari modal yang sedikit (<Rp. 500.000), modal sedang (<Rp.
850.000), dan dengan modal yang besar (=Rp. 1.200.000).

3. Biaya Operasional Perbulan

lebih lanjut dari Sistem Informa en terkomputerisasi yang dirancang
sedemikian rupa sehingga bersifat interaktif dengan pemakainya. Interaktif
dengan tujuan untuk memudahkan integrasi antara berbagai komponen dalam
proses pengambilan keputusan seperti prosedur, kebijakan, analisis, pengalaman
dan wawasan manajer untuk mengambil keputusan yangn lebih baik. sistem

pendukung keputusan adalah sistem yang dibangun untuk menyelesaikan berbagai

masalah yang bersifat manajerial atau organisasi perusahaan yang dirancang untuk
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mengembangkan efektivitas dan produktivitas para manajer untuk menyelesaikan

masalah dengan bantuan teknologi komputer (Suryadi 2010).

Menurut Hermawan (2005), proses pengambilan keputusan melibatkan 4 tahapan,

yang dibuat pada tahap design yang dipandang sebagai aksi yang paling tepat
untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. Dari tahap ini didapatkan
keluaran berupa dokumen solusi dan rencana implentasinya.

4. Tahap Implementation

Dalam tahap ini pengambil keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan

yang dipilih di tahap choice. Implementasi yang sukses ditandai dengan
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terjawabnya masalah yang dihadapi, sementara kegagalan ditandai dengan tetap

adanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi. Dari tahap ini didapatkan

keluaran berupa laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya.

Userinterface digunakan untuk berinteraksi antara user dengan DSS, baik
untuk memasukkan informasi ke sistem maupun menampilkan informasi ke
user. Karena begitu pentingnya komponen userinterface bagi suatu sistem
DSS, maka harus bisa merancang suatu userinterface yang bisa mudah
dipelajari dan digunakan user dan laporan yang bisa digunakan user serta

pelaporan yang bisa secara mudah dimengerti oleh pengguna.
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Komponen-komponen tersebut membentuk sistem aplikasi sistem
pendukung keputusan yang bisa dikoneksikan ke intranet perusahaan, ekstranet

atau internet.

Arsitektur dari si gambar 2.1.

1965. Dasar logika fu unan fuzzy, peranan derajat

keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan sangatlah
penting. Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membershipfunction
menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Kusumadewi,

2010). Dalam banyak hal, logika fuzzy digunakan sebagai suatu cara untuk

memetakan permasalahan dari input menuju ke output yang diharapkan.
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Menurut Cox (1994), ada beberapa alasan mengapa orang menggunakan
logika fuzzy, antara lain :

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti.

pengalaman-

elalui proses

kendali secara

data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer
dan digunakan perangkat lunak memanipulasinya. Sistem basis data (database
system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan data yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk

beberapa aplikasi dalam suatu organisasi (Kusumadewi, 2010).
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Basisdata umumnya kita gunakan, memiliki data yang lengkap dalam setiap
tabelnya. Demikian pula, apabila hendak dibuat suatu query, maka query itupun

harus menggunakan data yang ada pada tabel dan kata-kata kunci yang berlaku di

mangandung

pemanipu

sisi data mé

Fungsi keanggotaan
menunjukkan pemetaaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya
(sering juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki internal antara
0 sampai 1, salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai
keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Beberapa fungsi yang

dapat digunakan yaitu representasi kurva linier, representasi kurva segitiga, dan

representasi  kurva trapesium. Masing-masing fungsi tersebut, akan
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menghasilkan nilai antara “0” dan “1” dengan cara yang berbeda, sesuai
dengan jenis representasi yang digunakan.

a. Representasi Kurva Linear

2.1)

Derajat
keanggotaan

\J

0

a domain b

Gambar 2.3Representasi Linear Turun

Fungsi Keanggotaan:

(2.2)
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Representasi Kurva Segitiga

(2.3)
0 ‘ a b Domain ¢ d
Gambar 2.5Kurva Trapesium
Fungsi Keanggotaan:
( 0, x<aataux >d
122 a<x<b
MO @4)
c—a
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2. Fuzzifikasi
Fuzzifikasi adalah fase pertama dari perhitungan fuzzy yaitu pengubahan nilai

tegas ke nilai fuzzy. Prosesnya adalah sebagai berikut: Suatu besaran analog

&gﬁgmmn@mgy zzifikasi ini

ii\r}p

yang a oba 3 apkan  sebuah system dasar
logika fuza -

Berik ‘ - unakan 5 data
sampel usa

ha ah. Kriteria ya zy-kar iteria yang yaitu

luas tempat, mac asiona “dan keuntungan. Data

No Jenis Usaha - Oprasional | Keuntungan
(m (Rp)
1 | Jajan Lupis Bali 1 800.000 400.000 2.000.000
2 | Kelepon Pelangi 1 500.000 350.000 1.500.000
3 | Kue Talam 2 750.000 500.000 2.000.000
4 | Pukis 2 1.200.000 700.000 2.500.000
5 | Ketan Srikaya 6 1.000.000 600.000 3.000.000
6 Martabak Manis 6 1.000.000 600.000 3.000.000
7 | Serabi 1 500.000 350.000 2.000.000
8 | Kue jala 2 500.000 350.000 2.500.000
9 | Martabak Mesir 1 500.000 350.000 3.000.000
10 | Bolu Kemojo 1 500.000 350.000 1.500.000
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11 | Sarang Semut 2 500.000 350.000 2.000.000
12 | Bolu Kukus 3 700.000 350.000 3.000.000
13 | Bika Ambon 6 650.000 600.000 3.000.000
14 | Kue Getuk 1 500.000 350.000 1.500.000
15 | Godok Pisang 1 500.000 350.000 1.500.000
16 | Kue Bugis 000 3.000.000
17 | Kue N .00 3 1.500.000
18 | Da 0 3.000.000
19 | Kue 1.500.000
20 | Kue N 000/, 1.500.000
21 | Pemp 1.500.000
Palem
22 | Kue D 1.500.000
23 | Canai 1.500.000
24 | Cenil 1.500.000
25 | Leman = 500.0 2.500.000
26 | Piscok - - 00.00 3.000.000
27 | Pisang g 00.00 2.000.000
28 | Kue Pu e ! 1.500.000
Berikut langkah- h pen t ka zy model tahani:
fs)
1. Mengg ﬁiﬂﬂq&qg ARO
a. Luas
Ke Luas
1 N
0 1 225 35 475 6 >

Gambar 2.6 Grafik Kriteria Luas Tempat (m?)
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1 ; x<1
) 35—x
Kecil = 1; 1<x<35

0 ; x=3,5
( 0 ; x<225ataux = 4,75
A

. -y <
850000 — 500000’ 500000 < x < 850000

0 ; x=850000

1 ; x<500000
Kecil = 850000 — x

0 ; x < 675000 ataux = 1025000

(
| x-675000 675000 < x < 850000
Sedang = { 550000 675000 ° T

L 1025090 2% 450000 < x < 1025000
1025000 — 850000 ==
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; x <8500000

0
{ x — 850000
Besar =

1

LT
A
0
9

e
,1
%
[
[ 4
)
e
T

~ 3

x — 525000
Besar = :
700000 — 525000

525000 < x < 700000

1 ; x=700000

. <y <
1200000 — 850000’ 850000 < x < 1200000

; x =1200000
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d. Keuntungan (Rp)

Kecil Sedang Besar

[~ £ R
S Y )

’

1

lo‘

Kecil

Sedang

2. Pengubahan nilai tegas kenilai fu
a. Kiriteria Luas Tempat

Tabel 2.3 Kriteria Luas Tempat

' Luas Derajat Keanggotaan
N e (Bl Tempat | Kecil | Sedang | Besar
1 | Jajan Lupis Bali 1 1 0 0
2 | Kelepon Pelangi 1 1 0 0
3 | Kue Talam 2 0,6 0 0
4 | Pukis 2 0,6 0 0
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5 | Ketan Srikaya 6 0 0 1
6 | Martabak Manis 6 0 0 1
7 | Serabi 1 1 0 0
8 | Kue jala 2 0,6 0 0
9 | Martabak Mesir 1 1 0 0
10 | B 1 0
1 0, 0
N R,
0
1 0,2
1 S 0
1 0,2
1 — — 0
2 i = 0
ek -
21 P ng - | 0
22 t 0
23 0
24 | Ce s 0
25 0
26 C , 0
27 0
28 | K =l = 0
b. Kriteria Modal
Ta a Modal Awal
. Modal Derajat Keanggotaan
AL LS (L B2 Awal Kecil | Sedang | Besar
1 | Jajan Lupis Bali 800.000 0,143 0,714 0
2 | Kelepon Pelangi 500.000 1 0 0
3 | Kue Talam 750.000 0,286 0,429 0
4 | Pukis 1.200.000 0 0 1
5 | Ketan Srikaya 1.000.000 1 0 0
6 | Martabak Manis | 1.000.000 0 0,143 0,429
7 | Serabi 500.000 1 0 0
8 | Kue jala 500.000 1 0 0

26
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9 | Martabak Mesir 500.000 1 0 0
10 | Bolu Kemojo 500.000 1 0 0
11 | Sarang Semut 500.000 1 0 0
12 | Bolu Kukus 700.000 | 0,429 | 0,143 0
13 | Bika Am 650.000 | 0,57 0 0
14 | Ku 00.00 0
15 0
0
1 i .0 : 0
1 is 0
20 0
21 0
22 n 0
23 ~F g &8 0
24 | Ce | 500.000 | 0
25 | Leman ~500.000 | 0
26 | Pis 0.0 0
27 len 0 0
28 e f =) 0
Kriteri rbul
ri |

Keanggotaan
No Je Sedang | Besar
1 Jajan Lupis B 0,714 0 0
2 Kelepon Pelangi .000 1 0 0
3 Kue Talam 500.000 | 0,143 | 0,714 0
4 Pukis 700.000 0 0 1
5 Ketan Srikaya 600.000 0 0,143 0,429
6 Martabak Manis 600.000 0 0,143 0,429
7 Serabi 350.000 1 0 0
8 Kue jala 350.000 1 0 0
9 Martabak Mesir 350.000 1 0 0
10 Bolu Kemojo 350.000 1 0 0
11 Sarang Semut 350.000 1 0 0
12 Bolu Kukus 350.000 1 0 0

27
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13 Bika Ambon 600.000 0 0,143 0,429
14 Kue Getuk 350.000 1 0 0
15 Godok Pisang 350.000 1 0 0
16 Kue Bugis 350.000 1 0 0
17 Kue Nagasari 350.000 0 0
18 D 350.0 0 0
19 0
0
2 NER Ry 0
22 0 0
23 i 0
24 0
25 0
26 k - = 4 0,429
27 500.000 il 0
28 u 350,000 | 0
Krite an
No Jenis aan
g Besar
1 | Jajan Lupis . 33 0
2 | Kelepon Pela 0 0
3 | Kue Talam 0 0,333 0
4 | Pukis : 0,333 0,333
5 | Ketan Srikaya 3.000. 0 0 1
6 | Martabak Manis 3.000.000 0 0 1
7 | Serabi 2.000.000 0,333 0,333 0
8 | Kue jala 2.500.000 0 0,333 0,333
9 | Martabak Mesir 3.000.000 0 0 1
10 | Bolu Kemojo 1.500.000 1 0 0
11 | Sarang Semut 2.000.000 0,333 0,333 0
12 | Bolu Kukus 3.000.000 0 0 1
13 | Bika Ambon 3.000.000 0 0 1
14 | Kue Getuk 1.500.000 1 0 0
15 | Godok Pisang 1.500.000 1 0 0
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16

Kue Bugis 3.000.000

17

Kue Nagasari 1.500.000

18

Dadar Gulung 3.000.000

19

ok |o
olo|o|o
ol ok

Kue Lapis 1.500.000

20

Kue Ongol-

21

22

23

24

25

26

27

28

sional (nonfuzzy)

buah sistem dasar

FROM usaha_kue
WHERE luas_tempat = “Sedang”, modal = “Kecil’, operasional = “Kecil’,

and keuntungan = “Besar”;
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Tabel hasil query bisa dilihat pada tabel.2.7

Tabel 2.7 Tabel Hasil Query

Derajat

No Jenis Usaha Keanggotaan

Sedang Kecil Kecil Besar
1 Jajan 1 14 0
2 0
3
4 : 33
5 eRSOAS ISLA gy
6 \Vh NEA Y/
7
10 0
11 0,6 - 0
13 on -0 05 1
14 u ‘ - 0
15 i 0
16 K 1
17 |K R 0
18 Da 1
19 Kue Lapi 0
20 Kue 0
21 Pempek - 1 0
22 Kue Donat 1 0
23 Canai 1 0
24 Cenil 1 0
26 Piscok 0,2 1 0 1
27 Pisang Molen 0,6 1 0,143 0
28 Kue Putu 1 1 1 0

2.2.3.3 Simple Additive Weighting (SAW)

30

Menurut Kusumadewi (2006) metode Simple Additive Weighting (SAW)

adalah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW adalah
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mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada
semua atribut.

Langkah penyelesaian metode SAW adalah sebagai berikut:

5. i i S Proses )8 u penjumlahan dari

Q ﬁ ““1 eKior bobot sehingga diperoleh

nilai terbesar yang dipili atif terbaik (Ai) sebagai solusi.

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut:
Vi = X9 wyry; (2.6)

Keterangan:

V; =ranking untuk setiap alternatif

w; = nilai bobot dari setiap kriteria

r;; = nilai rating Kinerja ternormalisasi
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Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih.

Contoh perangkingan menggunakan SAW:

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan

keputusan.
Tabel 2.8 Tabel Contoh Kriteria
T . _ Jenis
No Kriteria Keterangan Nilai Atribut
Kecil 1-35
1 | Luas Tempat (C1) Sedang 2,25-4,75 Benefit
Luas 3,5-6
Kecil 500000-850000
2 | Modal Awal (C2) Sedang 675000-1025000 Cost
Besar 850000-1200000
Biaya GlyefEEIOTel Kecil 350000-525000
iaya i }
3 Perbulan.(G3) Sedang 437500-612500 Cost
Besar 525000-612500
Kecil 1500000-2250000
4 | Keuntungan (C4) Sedang 1875000-2625000 Benefit
Besar 2250000-3000000
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif.

Untuk menentukan rating kecocokan setiap alternatif sebagai nilai alternatif di

setiap kriteria didapat dari tabel 2.6 hasil query dimana hanya alternatif yang

memiliki nilai > 0 yang digunakan pada perhitungan Simple Additive

Weighting (SAW).

Tabel 2.9 Rating Kecocokan Setiap Alternatif Pada Setiap Kriteria

Luas | Modal Biaya
No | JenisUsaha | Tempat | Awal | Oprasional | Keuntungan
(m2) | (Rp) (Rp)
1 | Kue Jala (A8) 2 500.000 | 350.000 2.500.000
Martabak
2 Mesir (A9) 1 500.000 | 350.000 3.000.000
Bolu Kukus
3 (A12) 3 700.000 | 350.000 3.000.000
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| 4 |Lemang(A25) | 1 |500.000| 350.000 | 2.500.000 |

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). Kemudian melakukan

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan denga n jenis

Pertama, dila 3 atrik R untuk al masing-masing

kriteria berdasa ia ke o untungan atau biaya

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot yang telah diberikan
oleh pengambil keputusan berikut: Vektor Bobot : W =[0,1; 0,2; 0,3; 0,4;]
sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (A4;)
sebagai solusi dengan menggunakan rumus 2.6. Hasil yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel 2.12.
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Tabel 2.12 Hasil Perangkingan
Vekror Bobot Kriteria

g 1)
s

memiliki

kukus denc

2.2.4 Pera

2.2.4.1 Da

AL LAY

x

5

[

QD

=

o

QD

=.

. wn

wy W

.-
=}

((e]

>0

QD

<2

;

QD

=}

o

=8

QD

o
=4
[e}b]
o
@
D
O
<
—~~
>
5
N
-

kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD
adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi
sistem. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem

kepada pemakai maupun pembuat program.
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Fungsi dari Data Flow Diagram adalah:
1. Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai

penggambaran

nikasikan oleh

Entitas eksternal dapat
berupa orang/unit
terkait yang berinteraksi
dengan sistem tetapi
diluar sistem.

Entitas

Orang/unit yang

( N\ mempergunakan  atau

melakukan transformasi
| Proses I data. Komponen fisik
tidak diidentifikasikan.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

36

Aliran Data

penyimpanan data.

Aliran Data

Aliran data dengan arah
khusus dari sumber ke
tujuan.

3. Diagram Rinci: merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada

dalam diagram nol.

2.2.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam rekayasa perangkat lunak, sebuah Entity-Relationship Model (ERM)

merupakan abstrak dan konseptual representasi data. Entity-Relationship adalah
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salah satu metode pemodelan basis data yang digunakan untuk menghasilkan
skema konseptual untuk jenis/model data semantik sistem. Dimana sistem

seringkali memiliki basis data relasional, dan ketentuannya bersifat top-down.

pemodelan

berikut kele

4. Dengan menggunakan ERD, pengguna umumnya mudah memahami
sistem dan basis data yang dirancang oleh perancang.
Kelemahan ERD di antaranya adalah (Edhy Sutanta, 2011):
1. Kebutuhan media yang sangat luas.

2. Sering kali ERD tampil sangat ruwet.
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Notasi-notasi simbolik di dalam diagram ERD yang digunakan adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.14 Simbol Entity Relationship Diagram

Simbol

Atribut Multivelue

Atribut Compisite
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a. Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas (EntitySets)
Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat

dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan

itas yang berasal

i diantara entitas

dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan
banyaknya hubungan tersebut, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan
maksimum yang terjadi dari himpunan entitas yang satu kehimpunan entitas
yang lain dan begitu juga sebaliknya.

ERD dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan berisi

Objek-objek dasar yang disebut entitas dan hubungan antar entitas tersebut yang
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disebut dengan relationship. Pada model ERD ditransformasikan dengan

memanfaatkan perangkat konseptual menjadi sebuah diagram, yaitu ER (Entity

Relationship). Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari

ulai  proses atau
ﬂ ses kegiatan

operasi
dilakukan oleh

data
masukan atau keluaran

Kondisi

Menentukan  keputusan
atau kondisi yang
diambil oleh system

Tanda Prosedur

Menyatakan  prosedur
algoritma

Preparation

Menyatakan  deklarasi
atau pemesanan variabel
atau konstanta

Penghubung

Menyatakan titik temu
aliran diagram alur pada
lembar atau  halaman
yang sama
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Menyatakan titik temu
G aliran diagram alur pada
lembar atau  halaman

yang berbeda
Simbol yang digunakan
Ik menghubungkan
imbol yang satu
imbol yang

Penghubung

2) Program Flowchart, bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan proses
dalam suatu program. Dua jenis metode penggambaran program flowchart:
1. Conceptual Flowchart, menggambarkan alur pemecahan masalah
secara global

2. Detail Flowchart, menggambarkan alur pemecahan masalah secara

rinci.
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Simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 kelompok:
1. Flow direction symbols

a. Digunakan untuk menghubungkan simbol satu dengan yang lain.

media input atau
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METODOLOGI PENELITIAN

H 1“
_“

4‘%
3.1.1 Alat Pen:
W

ai pendukung

=

perancanga aha kue basah.
Adapun ke

ini adalah :

3.1.1.1 Spes

walgaNnt

Menjalankan aplikasi : lari perangkat keras

(hardware) h : i spesifika @\mb asi yang dibutuhkan,

Processor Intel Core-i3-4030U
Ram 2GB

Hardisk 500 GB

System Type 64 Bit

43
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3.1.1.2 Spesifikasi Kebutuhan Software

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pembuatan sistem

pendukung keputusan menentukan peluang usaha kue basah adalah :

3.1.2 Baha

3.1.2.1 Jen
Adapun je ang digu ' lam dalah data primer

yang dikum ) alui 3 r ang pemilik usaha

dan roti jala kari etahui‘bagaima 3 memutuskan memilih
peluang usaha data-data sebagai

berikut:

luas lokasi yang akan digunakan untuk berjualan kue basah.

2. Pengusaha perlu memperhitungkan modal awal yang digunakan untuk
membuka usaha kue basah dari bahan baku, peralatan yang dibutuhkan,

dan penyewaan tempat usaha.
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3. Pengusaha harus memperhitungkan biaya operasional perbulan ini sangat

perlu dilakukan untuk mengetahui biaya yang akan dikeluarkan setiap

bulannya.

Adapun teknik np Jata yang diperlt epentukan peluang

usaha kue basa

berhubungan dengan pene

3.2 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan

Sebelum sistem pendukung keputusan menentukan peluang usaha kue basah
dirancang, sistem yang berjalan masih manual. Dalam menentukan peluang usaha
kue basah yang cocok pengusaha harus terlebih dahulu hasus mempertimbangkan

luas lokasi usaha, modal yang dimiliki, biaya opeasional, melihat peminat kue
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basah, dan baru menentukan jenis kue basah apa yang akan dijual. Analisa sistem

yang sedang berjalan bisa dilihat pada gambar 3.1.

Pengusaha

Maka dar G g be arang peneliti

Dalam penelitian ini akan dirancang sebuah sistem yang akan membantu
pengusaha dalam mengambil keputusan menentukan peluang usaha kue basah,

bisa dilihat pada gambar 3.2.
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menjadi sebuah pendukung keputusan menentukan peluang usaha kue basah dan
kemudian dilakukan perengkingan dengan menggunakan metode SAW sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi.
Sistem pendukung keputusan tersebut akan menghasilkan rekomendasi peluang

usaha kue basah yang cocok.
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3.4 Perancangan Sistem

Pada tahap ini akan dijelaskan hal yang berhubungan dengan perancangan

sistem yang akan dibuat:

adalah model management dengan menggunakan metode fuzzy tahani dan SAW.
Data internal yang digunakan yaitu data kue basah, kriteria, dan subkriteria yang
disimpan dalam database MySql. User interface berupa proses menentukan

peluang usaha kue basah berupa hasil rekomendasi peluang usaha kue basah.
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3.4.2 Diagram Konteks
Diagram konteks (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan

hubungan input dan output antara sistem dengan entitas luar, suatu diagram

memiliki

Pengusaha

A

‘Q\Q\ﬁi\‘

8

2

)

o

=

>

3

2

.
RS

J gan satu dan lainnya
<z

yang membedakan adalah pac /a. Hierarchy chart sistem yang
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0
Sistem
Pendukung
Keputusan
Menentukan
Peluang Usaha
Kue Basah

3.0

Hasil
Rekomenda

aha Kue Basah

Data em, DFD ini juga
akan menggamba I3 agaimana ebut mengalir, pada
sistem penduk aha kue basah ini

Bisa dilihat pada gambar 3.6 proses pengolahan data master bertugas
mengelola data kue basah, data kriteria, dan data subkriteria yang diinputkan oleh
admin kemudian disimpan pada data store. Sedangkan nilai kriteria dan nilai
bobot kriteria diinputkan oleh pengusaha. Selanjutnya dari data store data

peluang usaha kue basah dan nilai kriteria tersebut digunakan untuk proses
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metode fuzzy dan metode SAW. Hasil proses tersebut merupakan rekomendasi

peluang usaha kue basah yang cocok.

Data Kue Basah

Kue_basah —

Kriteria —

Subkriteria —

a Kue basah
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3.4.4.2 DFD Level 1 Proses 2

2.1
Input Nilai
Kriteria

Nilai Kriteria

Pengusaha

Matriks R

setiap
Alternatif
V=R*W

Hasil Rekomendasi Jenis
Usaha Kue Basah

Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses 2 Menentukan Peluang Usaha Kue Basah
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Pada gambar 3.7 dijelaskan pengusaha menginputkan nilai kriteria. Data
peluang usaha kue basah pada data store dikonversikan menjadi bilangan fuzzy

dalam proses metode fuzzy tahani. Pada proses metode SAW data yang diolahkan

peluang usaha

7 B8R
Elkl\ﬁ -
)iu &

Klik
Disini

X(100)

Gambar 3.8 Output Rekomendasi Peluang usaha Kue basah

Pada gambar 3.8 hasil rekomendasi peluang usaha kue basah telah di proses

dengan menggunakan metode fuzzy tahani dan metode SAW. Hasil rekomendasi
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peluang usaha kue basah akan menampilkan foto kue basah, nama kue basah, dan
detail. Hasil rekomendasi peluang usaha kue basah tersebut akan menjadi pilihan

alternatif terbaik untuk pengusaha dalam memilih peluang usaha kue basah. Pada

Fungsi
Nama tabel . Kriteria, sub
Tombol Tambah : Untuk menambahkan kolom subkriteria

Tombol Simpan  : Untuk menyimpan data yang diinput

Tombol Reset : Untuk mengembalikan form yang sudah diisi seperti
semula
Tombol Edit : Untuk mengedit data yang sudah ada pada database

Tombol Hapus  : Untuk menghapus data kriteria dan subkriteria
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DATA KRITERIA

Form Kriteria

Tombol Detail
Tombol Edit

Tombol Hapus

List Kriteria

: Untuk menghapus kue basah
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Id Kue Basah

X(6)

Tombol Cari

Nama Kue Basah

DATA KUE BASAH

Tombol Reset
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PROSES SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
MENENTUKAN PELUANG USAHA
KUE BASAH

Nama Kriteria 1

"i‘ ""..i‘
a2 ||| kopaning?

51&

3.4.7 Peran

3.4.7.1 Enti

57

ERD m { 1 , S yang ada pada

database. Dapa = agram (ERD) sistem
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3.4.7.2 Desa

1. Tabel Kri

At

‘“‘Q
N\
=Y

Nama Da

Nama Tabe
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Cniei >
Ciow

id_kuebasah
id_kuebasah
id_nilai_kriteria

L e ]
‘\\\\\\‘ “

kan Peluang

Keterangan
Primary Key

No Field. |
1 | id kriteria  »
2 | nama_Kkriteria

3 | jenis_kriteria

10 -

2. Tabel Nilai Kriteria

Nama Database

Nama Tabel

: spk_peluang_usaha

- nilai_kriteria
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Tabel 3.4 Tabel Nilai Kriteria

No Field Tipe Data Size Keterangan
1 |id nilai_kriteria Int 6 Primary Key

2 | id_kriteria Varchar 6 Forign Key

3 | id_kuebasah Varchar 6 Forign Key

4 | Nilai Varchar -

No Keterangan
imary Key
Forign Key

id_kriteria
subkriteria

1
2
3

3.4.8 Perancangan Antarmuka
3.4.8.1 Struktur Menu Antar Muka Program

Perancangan Antar muka sistem pendukung keputusan menentukan peluang
usaha kue basah kue basah dapat digambarkan dengan struktur menu seperti

gambar 3.14.
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Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Peluang
Usaha Makanan Kue Basah

Home

rincian penjelasan sebagai berikut:

1. Bagi Admin
Admin melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengelola kriteria dan

mengelola data usaha kue basah.
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a Mengelola Kriteria

Menu ini berfungsi untuk admin melakukan penambahan, edit, dan hapus

kriteria.

it, dan hapus

basah yang ¢ QQ ‘ ‘

S N
3.4.8.2 Rancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka output yang terdapat pada sistem pendukung
keputusan pemilihan usaha kue basah digunakan untuk melihat hasil keputusan
pemilihan usaha kue basah yang berisi informasi jenis usaha kue. Halaman ini
hanya dapat di lihat oleh pengusaha yang telah melakukan pemilihan usaha kue

basah pada proses pemilihan pada menu pemilihan usaha kue basah. Adapun

Rancangan antarmuka output dari sistem ini bisa dilihat pada gambar 3.15.
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Hasil Rekomendasi
Nama Kue Basah Nilai
Kriteria 1 : Kriteria 3 :

Gambar
Kriteria Kriteria n :

-..-._-."

.

ﬁka‘bi’SL d Iz,‘ teria 2

iteria 3 :

yaitu dengan memasukkan username dan password sebagaimana yang telah
di daftarkan sebelumnya. Halaman login merupakan salah satu bentuk
keamanan dalam menjaga hak akses ke pengguna yang tidak memiliki

otoritas. Bentuk rancangan form login dapat di lihat pada gambar 3.16.
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Halama
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menginj
subkriterig

isi atau tida

63
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Kriteria

Tambabh kriteria

Nama kriteria *

ria
Dacanl® o
Tyeawuw ami

Subkriteria (Optional)

Nilai
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Kriteria

List Kriteria
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Usaha Kue Basah

Tambah usaha kue basah
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Usaha Kue Basah
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Tampilkan Form Login

dan pada halaman uta a kue bas 4” eria, dan proses
&

SPK. Ketika nenjalankan=sistem arus melakukan login
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A

sistem dengan cara mengisi form pencarian.
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Pencarian Usaha
Kue Basah

A

Menginputkan Nilai

Tampil Hasil Rekomendasi

Return

Gambar 3.24 ProgramFlowchart Proses Pencarian Usaha kue basah
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Black:Box

Pengujian black box (black box testing) adalah salah satu metode pengujian
perangkat lunak yang berfHapusus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input
dan output pada aplikasi'untuk menentukan apakah‘aplikasi tersebut sudah sesuai

dengan yang di harapkan.

4.1.1 Pengujian FormLogin
Untuk dapat melakukan pengolahan data pada sistem, admin harus login ke
dalam sistem. Admin hanya tinggal memasukkan username dan password yang

telah terdaftar ke sistem. Berikut gambar tampilan halaman login sistem ini:

Password

Gambar 4.1 Pengujian Form Login “Username dan Password

72
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Pada gambar 4.1 dijelaskan bahwa fieldusername dan password tidak boleh
salah dalam penginputan data, apabila ada kesalahan akan muncul tulisan

username/password tida sesuaibisa dilihat pada gambar 4.2.

Gambar 4.2 Username dan Password salah

174 Beranda

SPK Perniliban "
Peluang Usaha Xue

%

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PEMILIHAN PELUANG USAHA KUE BASAH
DENGAN MENGGUNAKAN METODE FUZ?Y SAW

.......

S VAL -

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama Admin Setelah Login

Pada gambar 4.3 menyatakan bahwa login berhasil, data username dan

password ditemukan, maka sistem akan menampilkan form menu utama.
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No Skenario Test Case Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan pengujian
1 | Mengkosongkan | Username: Sistem [v]Sesuai
semua isian data.+| (Dikosongkan) menolak login | Harapan
login, lalu ke sistem _
mengklik tompol . | Password: [ ]Tidak
login (Dikosongkan) Sesuai Harapan
2 | Hanya mengisi Username: Sistem [v]Sesuai
username tanpa Kiki*(salah) menolak login | Harapan
mengisi ke sistem
password, lalu Password: [ ]Tidak Sesuai
mengklik tombol | 12345 (salah) Harapan
login
3 | Mengisiusername | Username: Sistem [v']Sesuai
yang benar dan admin(benar) menolak akses | Harapan
mengisi password login dan ] )
yang salah lalu Password: menampilkan | [ 1Tidak Sesuai
mengklik tombol | 1234 (salah) pesan : Harapan
sign in passwordtidak
sesuai
4 | Mengisi username. | Username: Sistem [v]Sesuai
dan password Admin:(benar) menerima Harapan
yang benar lalu akses login : :
mengklik tombol | Password: dan kemudian | [ 1Tidak Sesuali
sign in Admin (benar) akan menuju | Harapan
ke halaman
menu utama
admin

4.1.2 Pengujian Form Kriteria dan Subkriteria
Pengujian selanjutnya yaitu form criteria dan subkriteria yang mana dapat

dilihat pada gambar 4.4. Pada form kriteria yang harus diinputkan yaitu nama
Kritreia dan jenis kriteria. Untuk subkriteria optional dapat diisi atau tidak
tergantunga data kriteria yang diinputkan.Form ini harus diinputkan dengan benar

sesuai dengan formatnya masing-masing.
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Kriteria

vy

%
-
i
[

Tarmat ) bnny

Gambar 4.5 Tampilan Data Kriteria Yang Sudah Disimpan

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data kriteria yang telah terdaftar di
dalam sistem. Jika petugas ingin menghapus data kriteria luas tempat maka sistem

akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.6.
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@ Yakin ingin hapus kriteria "Luas
Tempat (m2) " ?

Jika memi
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database.

No. Hasil
[v]Ses
uai Harapan
[1Tidak
Sesuai
Harapan
1 Form Kriteria dan - [v]Ses
Subkriteia nama Kritreia . uai Harapan
dan Sistem [
mengosongkan mefolak ]Tidak
jenis kriteria Sesuai
Harapan
Sistem [v]Ses
Mengisi pada menyimpandata uai Harapan
semua fieldklik | yang diinput [
kriteria, klik karna JTidak
simpan. subkriteria Sesuai
optional Harapan
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. . [v]Ses
Mengisi pada Sistem akan uai Harapan

semua field menyimpan [
kriteri_a dgn data kriteria |Tidak
subkriteria Sesuai

Harapan

el

[v]Ses
ai Harapan

[

Vg “"

[v]Ses

Sesuai
Harapan

4.1.3 Pengujian
Pengu anju Mus: ] mana dapat dilihat

keuntungan. Fo esual dengan formatnya

masing-masing.
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Usaha Kue Basah

Gambar 4.8 Tampilan Data Usaha kue basah Yang Sudah Disimpan

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data usaha kue basah yang telah
terdaftar di dalam sistem. Jika petugas ingin menghapus data usaha kue basah

yang ada maka sistem akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.9.
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@ Yakin ingin hapus usaha kue basah "Jajan Lupis Bali " ?

Batal Hapus

alamat

Gambar 4.9 Pengujian Form Hapus Data Usaha kue basah

Hasil

[v]Ses
uai Harapan

[1Tidak
Sesuai
Harapan

[v]Ses
uai Harapan

[
]Tidak Sesuai

Harapan

Mengisi pada
semua field,
klik simpan.

Sistem
menyimpan
data yang
diinput

[v]Ses
uai Harapan

[
]Tidak Sesuai

Harapan

2 | Mengklik tombol “Edit”

Mengedit data

usaha kue basah

Sistem akan
kembali pada
Form data
usaha kue

[v]Ses
uai Harapan

[
]Tidak Sesuai
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basah Harapan
i v']Ses
Menghapus ;IZJ:‘]egmhapus uai HaFra;])an
Mengklik tombol data usaha kue [

L(Hapus?’

9

‘\\\\\\‘\\‘%\“@‘

N

basah

data usaha kue

]Tidak Sesuai
Harapan

admin, dapat dilihat pada tabel Tabel 4.4
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Komponen yang Skenario Hasil yang .
No. Diuji Pengujian Diharapkan Hasil
[v]Sesuai
Harapan
[ ]Tidak

0

wRRRRR LY

e
¥

Berdasarkan pengujian black

Harapan

[v]Sesuai
Harapan

[ JTidak
Sesuai
Harapan

poxyang sudah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa setiap form dari sistem pendukung keputusan menentukan

peluang usaha kue basah menggunakan metode logika fuzzy tahani danSimple

Additive Wherighting (SAW) sudah berjalan sesuai dengan fungsinya.
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4.2 Pengujian White Box
Dalam melakukan pengujianwhite box pada sistem pendukung keputusan

menentukan peluang usaha kue basah menggunakan 28 data sampel yang

bersumber dari ilik u ada di Pekanbaru

yaitu i i jala ata sampel

tersebut ini

\?&‘N e 4.5 herikut ini; , "?»‘ch,
a b

No Jenis ional | Keuntungan
1 | Jajan Lupi i ’ . : 2.000.000
2 | Kelepon Pelangi 1 500.0 . 1.500.000
3 | Kue Talam : 750.00 : 2.000.000
4 | Pukis - | 1.200.00 0 2.500.000
5 | Ketan Srika 0 3.000.000
6 | Martabak 0 3.000.000
7 | Serabi .000 2.000.000
8 | Kue jala A 00. 00 2.500.000
9 | Martabak Me : 000 3.000.000
10 | Bolu Kemojo .000 1.500.000
11 | Sarang Semut ‘ 0.000 2.000.000
12 | Bolu Kukus 350.000 3.000.000
13 | Bika Ambon 0 600.000 3.000.000
14 | Kue Getuk 350.000 1.500.000
15 | Godok Pisang 1 .000 350.000 1.500.000
16 | Kue Bugis 4 700.000 350.000 3.000.000
17 | Kue Nagasari 1 500.000 350.000 1.500.000
18 | Dadar Gulung 4 700.000 350.000 3.000.000
19 | Kue Lapis 1 500.000 350.000 1.500.000
20 | Kue Ongol-Ongol 1 500.000 350.000 1.500.000
21 | Pempek Palembang 1 500.000 350.000 1.500.000
22 | Kue Donat 2 500.000 350.000 1.500.000
23 | Canai 1 500.000 350.000 1.500.000
24 | Cenil 1 500.000 350.000 1.500.000
25 | Lemang 1 500.000 350.000 2.500.000
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26 | Piscok 3 500.000 600.000 3.000.000
27 | Pisang Molen 2 500.000 500.000 2.000.000
28 | Kue Putu 1 500.000 350.000 1.500.000
4.2.1 Pengujian Perhitungan Secara Manual
1. Peng ilai tega
N&Rﬁﬁp«s I‘SLA Mﬁf
W, ernpat
No Je n
- Besar
1 | Jajan Lupi 0
2 | Kelepon Pe - 0
3 | Kue Tal 2~ 0,6 0
4 | Pukis 2 | 0,6 0
5 | Ketan Srikay. 67 = I§= o= 1
6 Martab i 1
7 | Serabi ’ 0
8 | Kue jala l 0
9 | Martabak Mes A 0
10 | Bolu Kem 3 0
11 | Sarang Sem 0
12 | Bolu Kukus o = ,6 0
13 | Bika Ambon 0 1
14 | Kue Getuk 0 0
15 | Godok Pisang 0 0
16 | Kue Bugis 4 0 0,6 0,2
17 | Kue Nagasari 1 1 0 0
18 | Dadar Gulung 4 0 0,6 0,2
19 | Kue Lapis 1 1 0 0
20 | Kue Ongol-Ongol 1 1 0 0
21 | Pempek Palembang 1 1 0 0
22 | Kue Donat 2 0,6 0 0
23 | Canai 1 1 0 0
24 | Cenil 1 1 0 0
25 | Lemang 1 1 0 0
26 | Piscok 3 0,2 0,6 0
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27 | Pisang Molen 2 0,6 0 0
28 | Kue Putu 1 1 0 0
b. Kriteria Modal Awal
I
No
Awal® Besar
1 i 0
I
2 a 0
3 , 0
4 IS 1
5 n 0
6 -1.000. 0,429
7 S ~ 500.0 - 0
8 |K 5( . 0
9 Mesir 0
10 |Bo = 1 0
11 Sar 0
12 Bolu ,143 0
13 Bika .0 0 0
14 | Kue Ge . 0 0
15 Godok Pis 0 0
16 Kue Bugis 0,143 0
17 Kue Nagasari 1 0 0
18 Dadar Gulung 700. 0,429 0,143 0
19 Kue Lapis 500.000 1 0 0
Kue Ongol-
20 Ongol 500.000 1 0 0
Pempek
21 Palembang 500.000 1 0 0
22 Kue Donat 500.000 1 0 0
23 Canai 500.000 1 0 0
24 Cenil 500.000 1 0 0
25 Lemang 500.000 1 0 0
26 Piscok 500.000 1 0 0
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27 Pisang Molen 500.000 1 0 0
28 Kue Putu 500.000 1 0 0
c. Kriteria Biaya Operasional Perbulan
gFAS | r
No Je an
\\N%q Besar

1 |JajanL 0
2 | Kelepon i 0
3 | Kue Tala , 0
4 | Pukis 1
5 | Ketan Srikaya .0C , 0,429
6 | Martabak Ma .000 143 0,429
7 | Serabi 0.000 0
8 | Kue jala 0.000 0
9 Martabak 0
10 | Bolu Kem 0
11 | Sarang Se 0. 0
12 | Bolu Kuku 3! ﬁﬁO 0
13 | Bika Ambon ,143 0,429
14 | Kue Getuk 0 0
15 | Godok Pisang ‘ 0 0
16 | Kue Bugis 0 0
17 | Kue Nagasari 0 0
18 | Dadar Gulung 0 0
19 | Kue Lapis 350. 1 0 0
20 | Kue Ongol-Ongol 350.000 1 0 0

Pempek
21 | Palembang 350.000 1 0 0
22 | Kue Donat 350.000 1 0 0
23 | Canai 350.000 1 0 0
24 | Cenil 350.000 1 0 0
25 | Lemang 350.000 1 0 0
26 | Piscok 600.000 0 0,143 0,429
27 | Pisang Molen 500.000 0,14 0,714 0
28 | Kue Putu 350.000 1 0 0
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Tabel 4.9 Kriteria Keuntungan
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2. Fuzzyfikasi query
Fuzzyfikasi query diasumsikan sebuah query konvensional (nonfuzzy)

DBMS yang akan mencoba membuat dan menerapkan sebuah sistem dasar

kecil, biaya

1

2

3 Kue Talam

4 Pukis 0 0,333
5 Ketan Srikaya 0 1
6 Martabak Manis 0 1
7 Serabi 1 0
10 Bolu Kemojo 1 1 1 0
11 Sarang Semut 0
13 Bika Ambon 1
14 Kue Getuk 1 1 1 0
15 Godok Pisang 1 1 1 0
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16 Kue Bugis 0 0,429 1 1
17 Kue Nagasari 1 1 1 0
18 Dadar Gulung 0 0,429 1 1
19 Kue Lapis 1 1 1 0
20 Kue Ongol- 1 1 0
ala 0

0

Untuk m
setiap kr

memiliki

lai alternatif di
alternatif yang

simple  Additive

2.500.000

Martabak
2 Mesir (A9) 0.000 3.000.000
Bolu Kukus
3 (A12) 350.000 3.000.000
4 | Lemang (A25) 500.000 | 350.000 2.500.000

6. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci). Kemudian melakukan

normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan denga n jenis

atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks
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ternormalisasi R. Membuat matriks keputusan X, dibuat dari tabel kecocokan

sebagai berikut:

Tabel 4.12 Matriks Kepu

%

a Y Ii A
j 1!.

Pertama,
kriteria be

dengan me

AR AN

A

biaya operasional perbulan Rp. 350.000, keuntungan Rp. 3.000.000 dengan bobot
masing-masing [ 10%, 20%, 30%, 40%]. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada

tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Hasil Perengkingan Manual Menentukan Usaha Kue Basah

NO Vekror Bobot Kriteria Hasil
C1 C2 C3 C4

1 V12 0,020 | 0,200 | 0,300 | 0,400 | 0,920

2 V9 0,100 | 0,086 | 0,300 | 0400 | 0,886

3 V25 0,100 | 0,086 | 0 0,133 | 0,619

4 V8 0,060 60 P0,300 §| 0,133 | 0,579

Nilai terbesar ada pada V12 yang terpilih sebagai alternatif terbaik karena
memiliki nilai tertinggi dari alternatif lainnya yaitu“usaha kue basah yaitu bolu

kukus dengan nilai 0,920.

4.2.2 Pengujian Perhitungan Pada Sistem

1. Input Nilar Kriteria
Pengusaha menginputkan nilai kriteria pada setiap Kkriteria yang telah di
sediakan sistem yaitu kriteria luas tempat, modal awal, biaya operasional, dan

keuntungan, bisa dilihat pada-gambar 4.11.

Maaye opetsmaral pertssber (Rp)
350,000

Kerturgss 5p) *

3,000,000

Gambar 4.11 Input Nilai Kriteria
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2. Input Bobot Setiap Kriteria

Bobot kepentingan (1-100)

Wy oS et pertudan p) ©

Gambar 4. 12Input Nilai Bobot Kriteria
Dari gambar 4.12 dapat dijelaskan penginputan nilai bobot pada setiap

kriteria sama dengan bobot kriteria pada pengujian manual.

1%

Can Tahu Peluang Usata Kue
Owah Ando Oisiny

Gambar 4.13Hasil Perhitungan Pada Sistem

Dari gambar 4.13 dapat di simpulkan bahwa hasil dari proses perhitungan

pada sistem sama dengan hasil perhitungan secara manual pada tabel 4.14.
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Sampel data kue basah didapatkan dari 3 usaha kue basah yang ada di Kota
Pekanbaru. Berikut usaha kue basah yang di jadikan sampel :

1. Putu Bambu Medan
Toko kue basah menjual beraneka ragam.kue basah seperti kue putu,
kue ongol-ongol dan kue kelepon pelangi. Toko kue ini beralamat di JL.
Tengku bey. Buka setiap hari dari jam 6 sore sampai jam 10 malam.
Permintaan kue. basah beragam dari anak sekolah, mahasiswa, dan ibu

rumah tangga.

Gambar 4.14 Toko Kue Basah Putu Bambu Medan

2. Pukis Salawi Ayu
Toko kue basah ini hanya menjual kue pukis. Toko kue ini beralamat di
JL. Tengku bey. Buka setiap hari dari jam 6 sore sampai jam 10 malam.
Permintaan kue basah beragam dari anak sekolah, mahasiswa, dan ibu

rumah tangga.
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Gambar 4.16 Toko Kue Basah Aneka Kue Kembar.
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4.2.3 Kesimpulan Pengujian White Box
Berdasarkan pengujian white box yang sudah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa proses seleksi dalam sistem sudah sesuai dengan metode

dengan 5 pert esponde /¢ ert ari-pengusaha kue

basah sebags

No TS | STS
1 0
2 0
3 0
4 0
> informasi cepat dan a 0
Total 0

Keterangan :

Sangat Setuju (SS)

Setuju(S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju

P NN Wb o
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Persentase didapatkan melalui hitungan Skala Likert sebagai berikut:

1. Skor maksimal

a.)
=75+12+6+0+0

=93

= 2-=0,93x100%
=93

b.) =(10x5) + (8%x4) + (2x3) + (0 x2) + (0x1)
=50+32+6+0+0

=88
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=% _ 0,88 x100%
100

=88
c.) =(8%5) + (56x4) + (6x3) + (1 x2) + (0x1)

20 |

50 )
<.

Skor Ob :
Persentase = Y. Skor Observasi

Skor yang diharapkan

_ 426

s 85,2 %

Dari hasil persantase kuisoner pada tabel 4.15 diatas dan telah diuraikan
proses mendapatkan nilai persentasenya, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan menentukan peluang usaha kue basah kue basah

menggunakan metode logika fuzzy tahani dan Simple Additive Weighted (SAW)
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memiliki total nilai persentase sebesar 85,2% sehingga sistem ini dapat

diimplementasikan.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Wheighting (SAW) ini lebih la

1. Menambah fasilitas keamanan atau internetsecurityagar terhindar dari
tindakan hacking atau pengerusakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.

2. Pengaruh luas tempat dengan penghasilan yang diterima.

3. Perubahan rumus yang terjadi apabila luas tempat jadi lokasi.

4. Lebih berpengaruh mana dengan penghasilan antara luas tempat dan lokasi.

98
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